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ABSTRAK 
 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan Dan 

Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

 

OLEH: 

NADA FITRA SYASMI  

12170324710 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

opini audit, ukuran perusahaan dan solvabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan (studi pada perusahaan healthcare yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2022-2024). Sampel penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 18 perusahaan yang 

menjadi sampel dengan periode penelitian 2022-2024. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Metode analisis data menggunakan alat 

analisis uji regresi linier berganda dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian t, dan determinasi (R   dengan 

bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. 

Penelitian menemukan bahwa profitabilitas,likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Opini 

audit dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

Kata kunci: profitabilitas, likuiditas, opini audit, ukuran perusahaan dan 

solvabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Profitability, Liquidity, Audit Opinion, Company Size, and Solvency on 

the Timeliness of Financial Report Submission (A Study of Healthcare Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange 2022-2024) 

 

BY: 

NADA FITRA SYASMI 

12170324710 

This study aims to determine the effect of profitability, liquidity, audit opinion, 

company size, and solvency on the timeliness of financial report submission (a 

study of healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022-

2024). The sample of this study was obtained using a purposive sampling 

technique, resulting in 18 companies as samples with a research period of 2022-

2024. Therefore, the data used in this study is secondary data. The data analysis 

method uses multiple linear regression analysis tools and classical assumption 

tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, 

and autocorrelation tests. Hypothesis testing is carried out using t-tests, and 

determination (R²) with the help of the Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) version 26 program. In this study, it was found that profitability, liquidity, 

and company size affect the timeliness of financial report submission. Audit 

opinion diversity and solvency do not affect the timeliness of financial report 

submission. 

 

 

Keywords: profitability, liquidity, audit opinion, company size, and solvency on 

the timeliness of financial report submission 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pelaporan keuangan merupakan bahasa akuntansi yang menggambarkan 

kesehatan dan status perusahaan saat ini dan berfungsi sebagai sumber informasi 

bagi pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan. PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) Edisi Pertama 2017 menjelaskan konsep 

pelaporan keuangan sebagai penyajian terstruktur atas posisi keuangan dan 

kinerja suatu perusahaan. Saat menyiapkan laporan keuangan untuk perusahaan 

tercatat, ketepatan waktu dalam menyajikan informasi yang relevan merupakan 

faktor kunci, karena keterlambatan dalam mengkomunikasikan informasi 

keuangan dapat mengakibatkan keputusan menjadi tidak lancar. Selain itu, 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan juga akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan manajemen dan penerima laporan keuangan di masa 

depan. (Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024). 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan 

karakteristik penting yang membantu mengurangi risiko perbedaan interpretasi 

informasi. Laporan yang tepat waktu menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

informasi yang diperlukan oleh investor (Putri, 2020). Setiap perusahaan wajib 

menyampaikan laporan keuangan sesuai standar akuntansi dan telah diaudit tepat 

waktu, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) dan ndang-Undang Nomor 4 Tahun 

2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) 
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regulasi tersebut mengharuskan Emiten atau Perusahaan Publik menyampaikan 

dan mengumumkan Laporan Keuangan Berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

Berdasarkan pasal 4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 

14/POJK.04/2022, setiap emiten atau perusahaan public diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada otoritas jasa keuangan (OJK) 

dan mengumumkannya kepada publik. Batas waktu penyampaian laporan 

keuangan tersebut ditetapkan paling lambat akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. 

Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terutama pada 

masa pemulihan pasca pandemi COVID-1. Perusahaan di sektor Healthcare 

menghadapi tuntutan tinggi terhadap transparansi dan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan akibat pengawasan ketat dari BPOM, Kementerian Kesehatan, dan 

OJK. Selain itu, munculnya kasus keterlambatan dan temuan audit pada 

beberapa perusahaan farmasi menunjukkan adanya masalah dalam kepatuhan 

pelaporan. Variasi ukuran dan kinerja keuangan antar perusahaan healthcare juga 

menarik untuk diteliti guna melihat pengaruh faktor keuangan seperti 

profitabilitas, likuiditas, opini audit, ukuran perusahaan, dan solvabilitas 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebagai lembaga resmi yang mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan 

emiten di pasar modal Indonesia. BEI secara berkala menerbitkan pengumuman 

resmi mengenai sanksi terhadap perusahaan tercatat yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan (Bursa Efek Indonesia, 2024). Informasi 
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tersebut menjadi rujukan utama dalam menilai tingkat ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan setiap perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga 

memanfaatkan informasi dari berbagai media keuangan kredibel seperti CNBC 

Indonesia, Kontan, dan Bisnis Indonesia, yang sering mengutip langsung 

pengumuman resmi dari BEI (CNBC Indonesia, 2024; Kontan, 2024; Bisnis 

Indonesia, 2024). Beberapa perusahaan pada sektor healthcare, seperti PT Kimia 

Farma Tbk (KAEF) dan PT Indofarma Tbk (INAF), diketahui pernah mengalami 

keterlambatan pelaporan keuangan dan menerima sanksi, sehingga menjadikan 

sektor ini relevan untuk diteliti. Dengan demikian, data dari BEI dan media 

keuangan yang kredibel digunakan sebagai dasar yang valid dan objektif dalam 

menganalisis ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan sektor healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan menunjukkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan, terutama bagi perusahaan publik yang tercatat di BEI. 

Berdasarkan Peraturan Nomor I-H, BEI dapat menghentikan sementara kegiatan 

perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan hingga hari ke-91 

setelah batas waktu pelaporan atau tidak membayar denda. Salah satu contoh 

aturan tersebut adalah PT Indofarma Tbk, yang mengalami keterlambatan 

pelaporan pada tahun 2023 dan 2024 di tengah kondisi keuangan yang memburuk, 

seperti laba yang menurun, solvabilitas yang tinggi, profitabilitas yang rendah, 

dan defisit modal. Meskipun demikian, perusahaan tersebut tetap menerima 

opini audit "wajar", meskipun terdapat pengungkapan manipulasi laporan 

keuangan melalui pembengkakan biaya dan transaksi fiktif, yang saat ini sedang 
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diselidiki oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). (indopremier.com, 2024) 

Pada tahun 2023 dan 2024, PT Indofarma Tbk berulang kali gagal 

memenuhi tenggat waktu penyampaian laporan keuangan BEI, yang 

mengakibatkan adanya peringatan tertulis (Okezone.com, 2024). Diduga 

keterlambatan ini terkait dengan kondisi keuangan perusahaan yang buruk, yang 

ditandai dengan profitabilitas yang rendah, solvabilitas yang tinggi, dan 

kekurangan modal yang signifikan (MonitorIndonesia.com, 2024). Perusahaan 

juga tengah diperiksa oleh BPK atas dugaan manipulasi laporan keuangan, 

termasuk transaksi fiktif dan pencatatan palsu (kumparan.com 2024). Kasus ini 

menunjukkan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sebagai 

salah satu indikator penting transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Berbagai 

permasalahan yang meliputi memburuknya kondisi keuangan, terjadinya 

kerugian berturut-turut, serta terungkapnya kasus dugaan korupsi dan fraud 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan menunjukkan adanya kelemahan dalam 

sistem pengendalian internal dan tata kelola perusahaan. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan keterlambatan penyusunan dan penyampaian laporan 

keuangan, mengingat manajemen harus melakukan penyesuaian, pemeriksaan 

ulang, serta proses audit yang lebih kompleks akibat adanya indikasi 

penyimpangan.  

Selain itu, status anak perusahaan yang mengalami pailit dan proses 

restrukturisasi utang turut menambah kompleksitas pelaporan keuangan 

konsolidasian, sehingga dapat memengaruhi ketepatan waktu pelaporan kepada 

publik dan regulator. vbvgKeterlambatan penyampaian laporan keuangan tidak 
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hanya mencerminkan permasalahan operasional dan finansial perusahaan, tetapi 

juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan investor serta melanggar ketentuan 

yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia. 

Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan antara profitabilitas (margin laba) 

dan opini audit pada berbagai tabel, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang 

dampaknya terhadap keandalan audit dan ketepatan waktu penyampaian laporan. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan (Putri Apriliani 2024). Laporan kinerja keuangan 

mencerminkan keadaan perusahaan dalam hal mobilisasi dan alokasi modal, 

serta diukur melalui indikator seperti keamanan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas (Amelia, 2022). Sebelum mengerjakan laporan auditor, semua 

tugas audit laporan keuangan di recheck untuk meminimalisir salah saji saat 

pelaporan audit. Contoh kasus dibahas oleh Romys Binekasri 2024 dimana ada 

53 Emiten Ini Belum Sampaikan Laporan Keuangan 2023 (cnbcindonesia.com 

2024). Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat, per 1 Juli 2024, terdapat 53 

perusahaan tercatat dan 2 Exchange Traded Fund (ETF) atau reksa dana yang 

belum menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 

2023. 

Salah satu faktor penting yang sering digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah profitabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pemanfaatan sumber daya yang 

dimilikinya, baik berupa aser, modal, maupun sumber daya operasional lainnya. 

Menurut Hanafi & Halim (2016: 81) rasio profitabilitas ialah suatu rasio yang 
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digunakan untuk menilai efektivitas suatu kegiatan usaha dalam mendapatkan 

laba pada tingkat aset, penjualan, maupun ekuitas saham. Rasio ini dimana 

mempunyai tujuan menghitung nilai potensi manajemen menjalankan 

operasional didalam perusahaan. Penelitian yang diteliti, profitabilitas dihitung 

memakai rasio Return on Assets (ROA). ROA menerangkan keterampilan 

kegiatan usaha untuk memperoleh laba setelah pajak yang memanfaatkan semua 

aktiva yang dimilikinya. 

Likuiditas merupakan kinerja perusahan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan tepat waktu. Perseroan yang berkualitas baik menunjukan bahwa 

perseroan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi jangka 

pendeknya. Ini merupakan kabar baik sehingga perseroan dalam kondisi ini 

cenderung tepat waktu dalam melaporkan laporan fiansialnya (Krisyanti & 

Yuniarta, 2021). Dalam menghitung kemampuan perseroan dalam membiayai 

kewajiban lancar dengan menggunakan aktiva lancar maka likuiditas diproksi 

dengan current ratio untuk mengukur seberapa likuid perusahaan tersebut. Current 

ratio merupakan ukuran yang paling umum untuk mengetahui kesanggupan 

memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukan seberapa jauh 

tuntutan jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva (Wahyu Dewi 2023). 

Opini Audit juga merupakan faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Opini audit merupakan pendapat yang diberikan 

oleh auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat 

auditor melakukan audit. Menurut Ardiyos (2018), opini audit adalah sebagai 

berikut : “Opini audit adalah laporan yang diberikan seorang akuntan publik 
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terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan”. Kewajaran dan kewajaran utang perusahaan. Pendapat dari 

auditor didasarkan pada fakta bahwa laporan keuangan perusahaan telah sesuai 

dengan prosedur operasi standar dan bebas dari unsur kecurangan, sehingga dapat 

menjadi dasar bagi perjanjian yang komprehensif (Witantri & Wilestasi, 2024). 

Menurut Mufqi (2015) yang dikutip oleh Ningsih et al. (2020), ukuran 

perusahaan menggambarkan besaran suatu perusahaan. Ukuran ini dapat ditentukan 

berdasarkan total nilai aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, 

dan faktor lainnya. Semakin tinggi nilai dari komponen-komponen tersebut, 

semakin besar pula ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 

diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Kieso et al. (2011) menyatakan bahwa 

jumlah aset mencakup semua sumber daya yang dimiliki perusahaan akibat 

transaksi masa lalu, yang memberikan manfaat ekonomis. Ukuran perusahaan juga 

memberikan informasi serta mencerminkan kesadaran manajemen terhadap 

informasi, baik dari pihak internal maupun eksternal. Perusahaan yang memiliki 

sumber daya berkualitas, banyak informasi, staf yang banyak, pengendalian internal 

yang kuat, pengawasan investor, dan sistem Solvabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua hutangnya baik jangka pendek maupun panjang 

seandainya perusahaan di likuidasi. Perusahaan yang mampu melunasi hutangnya 

setelah di likuidasi dianggap perusahaan yang solvabel. Sebaliknya, semakin tinggi 

rasio utang terhadap total aktiva, maka perusahaan dianggap memiliki kesulitan 

dalam membayar hutang–hutang yang dimiliki atau disebut tidak solvabel (Ninda 

Dwi Safitri, 2023). 



 

 

8  

Perusahaan yang mengalami kesulitan membayar utang atau tidak solvabel 

cenderung menunda pelaporan keuangan karena kondisi keuangan yang buruk 

dianggap sebagai kabar negatif bagi investor. Untuk menghindari reaksi pasar yang 

merugikan, manajemen menjadi lebih berhati-hati dan bisa saja menunda 

pelaporan. Tingkat solvabilitas diukur melalui rasio total utang terhadap aset, yang 

mencerminkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. (Krisna Ilyas et 

al., 2024) 

Solvabilitas yang tinggi bisa menunjukkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka panjang, tetapi juga dapat mengindikasikan struktur 

modal yang berisiko jika proporsi utangnya terlalu besar. Kondisi ini bisa 

menurunkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Bahkan 

perusahaan yang masih mampu membayar utangnya (solven) dapat menunda 

pelaporan karena tekanan pasar. Dengan demikian, solvabilitas tidak hanya 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi juga memengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan kepada publik.(Alfiatur Rohmah & Lailatus Sa’adah, 

2025) 

Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya oleh (Salsabilah Syahfana 

Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024) yang meneliti pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Perbedaan utama penelitian ini adalah penambahan variabel solvabilitas 

sebagai variabel independen. Penambahan ini didasarkan pada hasil penelitian 

(Alfiatur Rohmah & Lailatus Sa’adah, 2025) yang menunjukkan bahwa solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan, berbeda dengan 
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temuan (CHANDRA, 2020) yang menyatakan sebaliknya. Peneliti juga menguji 

ulang variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan opini audit karena 

hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang berbeda-beda. Misalnya, 

(Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024) menemukan bahwa 

hanya profitabilitas yang berpengaruh, sementara (Benaya Gabriel Pelleng et al., 

2023) menemukan bahwa hanya likuiditas yang berpengaruh secara signifikan. 

Pengembangan penelitian tersebut dibedakan peneliti dengan menawarkan 

pembahasan baru seperti: (1) penelitian terdahulu menggunakan variabel 

independen seperti pengaruh profitabilitas, likuiditas, opini audit dan ukuran 

perusahaan. Sedangkan peneliti menambah variabel independen tambahan, yaitu 

solvabilitas dikarenakan hasil yang beragam serta belum mempertimbangkan 

solvabilitas sebagai pendukung integritas dan transparansi pelaporan keuangan 

perusahaa.  ingginya solvabilitas mencerminkan besarnya proporsi utang terhadap 

ekuitas, sehingga perusahaan cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun 

laporan keuangan untuk menghindari kesan memiliki risiko keuangan tinggi. 

Kondisi ini dapat menimbulkan potensi keterlambatan pelaporan karena adanya 

kecenderungan menunda penyampaian informasi negatif. (Krisna Ilyas et al., 

2024) membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan, dan temuan serupa juga diungkapkan oleh Efobi dan 

Okougbo (2014) yang menunjukkan bahwa peningkatan solvabilitas dapat 

memperpanjang waktu publikasi laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, penambahan variabel solvabilitas dimaksudkan untuk melihat 

sejauh mana kondisi keuangan jangka panjang perusahaan berpengaruh terhadap 
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ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sebagai indikator transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan. (2) perbedaan 

kedua terdapat pada lokasi dan objek penelitian, peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian pada 

perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode 2022- 2024. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian ini karena ditemukannya perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian  laporan  keuangan.  Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah 

disampaikan, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan dan Solvabilitas 

Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Healthcare yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2022- 2024)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan yang dijelaskan dalam latar belakang, permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
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laporan keuangan? 

 

4. Apakah ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

5. Apakah solvabilitas berprengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penilitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang 

telah dirumuskan, yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktisi 

maupun teoritis bagi beberapa pihak, diantaranya: 

a. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dan faktor-faktor penyebabnya. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan bahan pertimbangan bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan 

dengan masalah ini. 

b. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan dan diharapkan dapat meminimalisirkan terjadinya 

keterlambatan dalam pelaporan laporan keuangan. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini bermanfaat bagi investor sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan investasi. Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, investor dapat 

menilai tingkat transparansi, kinerja, dan kredibilitas perusahaan sebelum 

menanamkan modalnya. 

1.5 Sistematikan Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan dan manfaat yang akan dicapai 

melalui penelitian ini dan uraian sitematika penulisan dari 

penelitian. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini memberikan uraian tentang teori yang melandasi 
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penelitian, penelitian terdahulu, skema permasalahan yang 

akan diteliti dan penjelasan hipotesis yang merupakan 

pernyataan dari simpulan tinjauan pustaka. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang populasi dan sampel, data dan 

sumber data, metode pengumpulan data, definisi 

operasional variabel serta metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang pengujian hipotesis dan 

menampilkan hasil dari pengujian hipotesis tersebut serta 

pembahasan tentang analisis yang dikaitkan dengan alat uji 

yang akan digunakan penulis pada penelitian ini.  

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan, keterbatasan penelitian, serta saran yang 

diberikan yang berhubungan dengan pembahasan mengenai 

penelitian ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan (compliance theory) adalah teori yang menjelaskan suatu 

keadaan dimana seseorang patuh terhadap perintah atau aturan yang 

diberikan. Kepatuhan artinya patuh, tunduk, dam taat pada ajaran dan aturan. 

Kewajiban memenuhi tanggal waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan tercatat di Indonesia diatur dalam POJK Nomor 14/POJK.04/2022 

tentang pasar modal dan diatur juga dengan peraturan Bapepam yang berkaitan 

dengan kewajiban penyerahan laporan keuangan berkala . 

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi peraturan 

yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan suatu kewajiban 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, juga akan sangat 

bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Benaya Gabriel Pelleng, 2023). 

Teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku 

sebagai bentuk akuntabilitas dan tata kelola yang baik. Dalam konteks pelaporan 

keuangan, teori ini mengacu pada kepatuhan terhadap peraturan seperti POJK 

Nomor 14/POJK.04/2022 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

29/POJK.04/2016, yang mewajibkan penyampaian laporan keuangan tepat waktu 

dan berkala. Kepatuhan ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan (Siti 

Nurkhotimah, 2024). 



 

 

  

2.1.2 Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan teori yang menggambarkan hubungan antara 

agen sebagai pihak yang mengendalikan suatu bisnis dan prinsipal sebagai 

pemilik, semuanya terikat oleh kontrak internal. Tujuan dari kontrak ini adalah 

untuk memaksimalkan wewenang pemilik (prinsipal) dan memastikan bahwa 

manajer (agen) menerima kompensasi atas hasil kegiatan pengelolaan 

perusahaan. Teori keagenan merupakan model yang digunakan untuk 

merumuskan permasalahan (konflik) antara agen dan prinsipal (Salsabilah 

Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024). Teori keagenan (Agency Theory) 

merupakan grand theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (2016) 

Menurutnya, eori keagenan menekankan bahwa konflik kepentingan muncul 

akibat perbedaan tujuan antara principal dan agent serta adanya asimetri 

informasi, di mana agent memiliki informasi yang lebih besar mengenai kondisi 

internal perusahaan dibandingkan principal. Kondisi ini mendorong agent 

berpotensi bertindak oportunistik demi kepentingan pribadi, sehingga 

menimbulkan biaya keagenan (agency cost). Menurut Ghozali (2020), prinsipal 

memberikan tugas kepada agen untuk menjalankan kepentingan prinsipal. 

Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu akan mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Pihak investor atau 

stakeholder menginginkan laporan keuangan diumumkan secara tepat waktu dan 

akurat,  adanya  keterlambatan  dalam  penyampaian  laporan  keuangan  akan 

menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan investor dalam pengambilan 

keputusan dan akan berakibat pada reaksi pasar modal (Fitri Dwi, 2018). 



 

 

  

2.1.3 Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Menurut Kieso dkk (2017), ketepatan waktu adalah kemampuan suatu 

laporan keuangan untuk sampai kepada pengambil keputusan sebelum informasi 

dalam laporan keuangan kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi 

keputusan yang mungkin diambil di masa yang akan datang. Informasi yang relevan 

dan tepat waktu dapat mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam pengambilan 

keputusan, namun informasi yang tidak tepat waktu dapat kehilangan kegunaannya. 

Variabel dummy dapat digunakan untuk mengukur ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dengan mengacu pada pengumuman BEI yang dipublikasikan secara 

berkala di website www.idx.co.id. Jika perusahaan terlambat menyampaikan 

laporan keuangannya maka mendapat kode nilai 0. Dan jika suatu perusahaan 

menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu, maka mendapat kode nilai 

1(Putri & Nugroho, 2023). Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangatlah 

dibutuhkan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan. 

Agency theory menjelaskan bahwa informasi keuangan memegang peranan penting 

karena menjadi alat utama bagi principal untuk menilai kinerja agen. Oleh karena 

itu, penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu menjadi sangat penting. 

Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu meningkatkan nilai informasi 

yang dikandungnya dengan memungkinkan pengguna laporan membuat keputusan 

ekonomi yang relevan dengan cepat dan akurat. Di sisi lain, jika laporan keuangan 

tidak diserahkan tepat waktu, maka kegunaan informasi tersebut akan berkurang 

dan keandalan manajemen mungkin dipertanyakan. Oleh karena itu, dari perspektif 

teori keagenan, ketepatan waktu tidak hanya mencerminkan efisiensi dan 

http://www.idx.co.id/


 

 

  

transparansi manajemen, tetapi juga merupakan cara untuk mengurangi asimetri 

informasi dan menjaga kepercayaan antara agen dan principal (Ibrahim et al., 

2024). Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu akan mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Pihak investor atau 

stakeholder menginginkan laporan keuangan diumumkan secara tepat waktu dan 

akurat, adanya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan 

menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan investor dalam pengambilan 

keputusan dan akan berakibat pada reaksi pasar modal (Fitri Dwi, 2018). 

2.1.4 Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan derajat efektivitas yang telah diperoleh 

perusahaan. Oleh karena itu, profitabilitas merupakan informasi penting yang dapat 

digunakan investor untuk memperkirakan kesuksesan operasi bisnis (Nurmiati, 

2016). Jika bisnis mengalami kerugian atau memiliki tingkat profitabilitas yang 

rendah, hal itu akan berdampak negatif pada reaksi pasar dan dapat menurunkan 

penilaian kinerja bisnis tersebut (Annisa Yuni 2024, n.d.). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024) 

Penelitian ini menunjukkan hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi umumnya memiliki motivasi lebih besar untuk segera mempublikasikan 

laporan keuangannya karena ingin menunjukkan kinerja positif kepada investor 

dan pihak eksternal. Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk 

atau tingkat profitabilitas yang rendah cenderung menunda penyampaian laporan 

keuangan karena adanya kekhawatiran terhadap reaksi negatif dari pasar dan 



 

 

  

pemangku kepentingan. Dengan demikian, tingkat profitabilitas dapat menjadi 

salah satu indikator penting dalam menentukan ketepatan waktu perusahaan dalam 

melaporkan kondisi keuangannya. Profitabilitas tinggi menunjukkan kinerja 

manajemen yang baik, dan perusahaan tersebut cenderung menyerahkan laporan 

keuangannya tepat waktu. Selain itu, profitabilitas berfungsi sebagai indikator 

atau gambaran tentang seberapa efektif kinerja manajemen berdasarkan laba yang 

diperoleh perusahaan; semakin tinggi profitabilitas, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periodei tertentu 

pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Indikator yang digunakan 

untuk meingeitahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan dalam penelitan ini 

adalah return on asset (ROA), rasio yang mengukur efektivitas pemakaian total 

sumber daya alam oleh perusahaan. 

2.1.5 Likuiditas 

Likuiditas menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. Perusahaan yang berkinerja baik 

menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek. Kondisi ini dianggap positif, karena perusahaan 

cenderung dapat melaporkan laporan keuangannya tepat waktu (Krisyanti & 

Yuniarta, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri Zahrani et al. 

(2023) dan Annisa Yuni Arifia (2024), hubungan likuiditas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan adalah Tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam melunasi 



 

 

  

kewajiban jangka pendeknya. Kondisi keuangan yang stabil tersebut membuat 

perusahaan lebih mudah menyusun dan menyampaikan laporan keuangan tepat 

waktu karena tidak menghadapi tekanan atau kendala dalam pemenuhan 

kewajiban finansial. 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban 

lancar menggunakan aktiva lancar, likuiditas diproksi dengan menggunakan 

current ratio, yang merupakan indikator umum untuk menilai seberapa likuid 

perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang sejauh mana kewajiban 

jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 

(Wahyu Dewi 2023, n.d.). 

2.1.6 Opini Audit 

Opini audit juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Opini audit sendiri adalah pendapat 

yang diberikan oleh auditor terkait kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit. Menurut Ardiyos (2018), opini audit dapat 

dijelaskan sebagai berikut: "Opini audit adalah laporan yang diberikan oleh seorang 

akuntan publik terdaftar setelah melakukan penilaian terhadap kewajaran laporan 

keuangan yang disusun oleh perusahaan” (Krisna Ilyas 2024, n.d.). Opini audit 

diartikan sebagai suatu opini yang wajib disampaikan oleh peneliti laporan 

keuangan pada akhir periode perikatan audit. Opini audit yang diberikan oleh 

auditor memiliki hubungan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Apabila auditor memberikan opini yang baik, seperti opini wajar tanpa 

pengecualian, maka perusahaan cenderung menyampaikan laporan keuangannya 



 

 

  

secara tepat waktu. Hal ini disebabkan karena opini audit yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja dan 

kredibilitas perusahaan (Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024) . 

Opini audit memberikan keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan 

mengenai laporan keuangan perusahaan klien tentang keandalan laporan 

keuangan. Adapun Jenis-jenis opini audit berdasarkan SA 700 dan SA 705 revisi 

2021 yaitu: Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion), Pendapat 

wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion, Pendapat Tidak Wajar ( Adverse 

Opinion), Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion) 

(Witantri 2024, n.d.) 

2.1.7 Ukuran Perusahaan 

Perusahaan dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai ukuran, yang 

mencakup kategori besar maupun kecil. Kriteria untuk mengukur ukuran 

perusahaan ini dapat dilihat dari berbagai indikator, seperti total aset, total 

penjualan, nilai pasar saham, dan faktor lainnya yang mencerminkan kapasitas dan 

skala operasional perusahaan. Ukuran perusahaan pada dasarnya mengacu pada 

sejauh mana perusahaan memiliki dan mengelola aset yang dimilikinya. Semakin 

tinggi nilai dari aset yang dimiliki, semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 

Aset yang dimaksud tidak hanya meliputi properti atau barang fisik, tetapi juga 

dapat mencakup berbagai bentuk investasi dan sumber daya lainnya yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan dalam menjalanka operasional dan 

ekspansinya.  

Hal ini berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 



 

 

  

karena ukuran perusahaan yang besar umumnya memungkinkan perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Perusahaan dengan skala 

besar biasanya memiliki sumber daya manusia, teknologi, dan sistem 

pengendalian internal yang lebih memadai untuk mendukung proses penyusunan 

serta pelaporan keuangan. Selain itu, perusahaan besar juga menghadapi tekanan 

lebih tinggi dari investor dan regulator untuk menjaga transparansi, sehingga lebih 

terdorong untuk melaporkan kinerjanya secara tepat waktu (Nyale & Gultom, 

2024). Oleh karena itu, sebuah perusahaan  dengan aset yang besar dan beragam 

cenderung dianggap sebagai perusahaan besar, sementara perusahaan dengan 

aset yang lebih terbatas akan digolongkan sebagai perusahaan kecil 

(Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024). 

2.1.8 Solvabilitas 

Solvabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh utangnya, baik yang jangka pendek maupun panjang, jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Perusahaan yang dapat menyelesaikan kewajiban hutangnya 

setelah dilikuidasi dianggap solvabel. Sebaliknya, semakin besar rasio utang 

terhadap total aset, semakin sulit bagi perusahaan untuk melunasi utangnya, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak solvabel. Perusahaan yang 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban utangnya, atau yang tidak 

solvabel, cenderung tidak patuh dalam menyampaikan laporan keuangan secara 

tepat waktu.  Hal ini berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, karena tingkat solvabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Kondisi keuangan 



 

 

  

yang stabil tersebut mencerminkan struktur modal yang sehat dan manajemen 

keuangan yang baik, sehingga perusahaan dapat lebih fokus pada penyusunan 

serta penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. Sebaliknya, perusahaan 

dengan solvabilitas rendah mungkin mengalami kesulitan keuangan yang dapat 

menghambat proses pelaporan (Jessica Carolina et al., 2019). 

Masalah keuangan yang dihadapi perusahaan juga sering kali dianggap 

sebagai berita buruk bagi investor, sehingga perusahaan mungkin menunda 

pengungkapan kondisi keuangannya. Salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan adalah rasio total utang terhadap asset 

(Krisna Ilyas 2024, n.d.). Di samping itu, dengan mengetahui tingkat solvabilitas, 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi masalah keuangan lebih awal, sehingga 

langkah-langkah pencegahan terhadap kebangkrutan dapat diambil. Akhirnya, 

solvabilitas juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen 

dalam mengelola aset dan utang perusahaan. Dengan demikian, solvabilitas 

berperan penting dalam membantu perusahaan menjaga stabilitas keuangan jangka 

panjang. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Salsabilah 

Syahfana 

Amin,Wahyumi 

Ekawanti 

(2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, dan Opini 

Audit terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, 

sedangkan ukuran 

perusahaan, dan opini 

audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 



 

 

  

keuangan. 

2 Putri Apriliani, 

R.M Rum 

Hendarmin, 

Mutiara 

Kemala Ratu 

(2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas,Solvabilitas, 

dan Aktivitas Waktu 

Keuangan Terhadap 

Ketepatan 

penyampaian Pada 

Laporan Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Tekstil dan 

Garmen terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020 – 2022 

Profitabilitas memiliki 

pengaruh positif 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan, 

menandakan bahwa 

perusahaan yang lebih 

profitable cenderung 

lebih disiplin dalam 

menyajikan laporan 

keuangan. Sementara 

itu, likuiditas, 

solvabilitas dan 

aktivitas tidak memiliki 

dampak positif 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

3 Krisna Ilyas, 

Andi 

Nurhasanah. 

Ayu Sri 

Wahyuni, 

Windi Ariani, 

Sandi (2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, Opini 

Audit, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Solvabilitas Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Pada Perusahaan 

Otomotif di Bursa Efek 

Indonesia 

Profitabilitas, opini, 

ukuran perusahaan dan 

solvabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 



 

 

  

4 Cut Nandia 

Ibrahim, 

Unggul 

Purwohedi, 

Muhammad 

Yusuf (2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, Umur 

Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, 

Likuiditas, dan 

Leverage Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Perusahaan 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan, mur 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, likuiditas 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan, 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

5 Witantri, 

Median 

Wilestasi 

(2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Likuiditas, 

dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Ukuran perusahaan, 

opini audit dan 

pergantian auditor 

secara bersama- sama 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Kemudian 

Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, kemudian 

opini audit dan 

pergantian auditor 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 



 

 

  

6 Zulkifli Umar, 

Budi Safatul 

Anam, Gustia 

Nizar (2024) 

Efek Opini Audit dan 

Kepemilikan Publik 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Opini audit dan 

kepemilikan 

publik 

berpengaruh 

positif terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan 

keuangan. Opini 

audit yang wajar 

tanpa 

pengecualian 

berpengaruh 

signifikan 

meningkatkan 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan 

keuangan dari 

pada opini selain 

wajar tanpa 

pengecualian. 

7 M. Hendri Yan 

Nyale, Henni 

Rolita Gultom 

(2024) 

Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan dan 

Pergantian Auditor 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan 

Keuangan 

opini audit, kualitas 

auditor, dan komite 

audit terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan diperoleh 

kesimpulan bahwa 

variabel opini audit 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 

Variabel kualitas auditor 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Variabel komite audit 

tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 

Secara bersama- 

sama (simultan) 

variabel opini 

audit, kualitas 



 

 

  

auditor, dan 

komite audit 

berpengaruh 

terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan 

keuangan. 

8 Tiara Herawati 

Putri, Lucky 

Nugroho 

(2023) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Profitabilitas, likuiditas, 

solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan pada 

perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek 

Indonesia. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

secara individu maupun 

bersama-sama, faktor- 

faktor tersebut tidak 

signifikan 

mempengaruhiketepatan 

waktu pelaporan. 

9 Benaya Gabriel 

Pelleng, 

Herman 

Karamoy, 

Sintje 

Rondonuwu, 

(2023) 

Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan dan 

Pergantian Auditor 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Likuiditas mempunyai 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan. 

Temuan ini memberikan 

pemahaman yang lebih 

baik tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

penyampaian keuangan 

laporan sektor industri 

di Bursa Efek 

Indonesia. 



 

 

  

10 Wahyu Dewi 

Retno 

Wulandari, 

Erni Yanti 

Natalia (2023) 

Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan dan 

Pergantian Auditor 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan 

Keuangan 

opini audit berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Variabel kualitas 

auditor berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

Variabel komite audit 

tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 

Secara bersama- sama 

(simultan) variabel 

opini audit, kualitas 

auditor, dan komite 

audit berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 
 

 

2.3 Pandangan Islam Terhadap Ketepatan Waktu 

Waktu dalam perspektif Islam termasuk diantara perkara yang mendapat 

perhatian besar. Nash-nash Al-Qur‟an dan Sunnah banyak menjelaskan tentang 

keutamaan waktu. Ketika menerangkan tentang nikmat-nikmat yang Allah SWT 

tundukkan bagi manusia, waktu termasuk diantara nikmat tersebut. Rasulullah 

SAW dalam sabdanya pernah menerangkan tentang empat pertanyaan inti yang 

diarahkan kepada manusia nanti di akhirat, dan dua diantara empat pertanyaan 

tersebut adalah waktu. Sebagaimana Allah SWT telah menerangkan dalam Al- 

Qur‟an Surah Al-Ash’r ayat 1-3 

ْنْ¸ا١۝ْْرْ¸ْعَصْ وَالْ  سَانَْ¸ْ  ْ اْذي نَْ¸ْالْلْ ْ¸ا٢۝ْْس رْ„ْخْ ْلَفيْ ¸ْا لن  امَن و  ح¸ْالّٰصْمل وا¸ْوَعَْْْ  اْت¸ْل  ا ەْْق'¸ْال حَْ¸بْوَتوََاصَو   ٣۝رْ¸ْࣖصةْ ْال¸بْوَتوََاصَو 

 



 

 

  

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam keadaan 

merugi (celaka). Kecuali orang-orang yang beriman, beramal shalih saling 

menasehati dalam kebenaran, dan saling menasehati dalam kesabaran.” (QS: Al- 

Ashr: 1-3). 

Al-Qur‟an mengaitkan dengan sangat erat antara waktu dan kerja keras, 

antara lain, melalui surah Al-“ashr. Disisi lain istilah-istilah yang digunakannya 

untuk menunjuk waktu (masa) mengandung makna-makna yang sangat mendalam 

dalam memantapkan budaya kerja yang didambakannya. Sehingga manusia mampu 

mengatur waktu nya dengan baik, untuk hal yang baik, tanpa menyisakan waktu 

untuk hal-hal yang merugikan. 

Dari surat tersebut, terlihat jelas bahwa kehidupan dunia manusia dan 

kehidupan akhiratnya memiliki satu keterkaitan yang jelas. Apapun yang dilakukan 

oleh manusia dalam kehidupannya semasa di dunia, akan menentukan 

kehidupannya nanti di akhirat. Oleh karena itu, Allah melalui firman-firman-Nya 

menganjurkan manusia untuk mampu memanfaatkan waktu dengan semaksimal 

mungkin dalam melakukan hal-hal baik, dengan tujuan mendapatkan RidhoNya, 

tanpa meninggalkan kehidupan manusia itu sendiri dalam mengikuti kehidupdunia. 

Jika seseorang hanya berfokus pada kehidupan dunia, maka akan binasalah ia di 

akhirat nanti, namun jika hanya berfokus pada kehidupan akhirat, tidak akan 

mampu manusia melanjutkan kehidupannya dengan baik. Oleh karena itu haruslah 

seimbang kehidupan manusia. Mengejar kehidupan duniawi yang akan 

dimanfaatkan dalam hal baik untuk tujuan akhirat. (Rahmadhani, 2017). 

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bagaimana pentingnya ketepatan waktu 



 

 

  

pelaporan keuangan bagi berbagai pihak salah satunya akuntan untuk menjaga 

profesionalitas, sedangkan bagi perusahaan dibutuhkan agar tidak terjadi sesuatu 

yang merugikan, misalnya seperti kehilangan investor. Perusahaan go public 

diharuskan untuk menyerahkan laporan keuangan yang telah di audit oleh 

akuntanpublik yang telah terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal. 

Oleh karena itu, informasi tersebut harus dikeluarkan tepat waktu, jika 

terjadi penundaan atau keterlambatan, maka informasi bisa dikatakan sudah tidak 

relevan. Hal itu dikarenakan keadaan perusahaan pada saat itu dan yang akan datang 

akan berbeda. Laporan Keuangan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) harus juga sesuai dengan yang sudah diatur dalam International Financial 

Reporting Standard (IFRS) yang tujuan laporan tersebut adalah untuk umum. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Olah 2025 

 

 



 

 

  

2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Profitabilitas adalah kesanggupan entitas dalam mewujudkan keuntungan, 

gambaran tentang seberapa menguntungkannya suatu perusahaan beroperasi serta 

bagaimana pemanfaatan asetnya terepresentasi dari rasio profitabilitas (Salsabilah 

Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024). Tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan keuntungan bagi 

pemegang saham dan menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 

Menurut teori keagenan, manajemen sebagai agen memiliki kewajiban 

untuk menyampaikan informasi keuangan kepada pemilik perusahaan (prinsipal) 

secara transparan dan tepat waktu. Dalam hal ini, profitabilitas menjadi salah satu 

berita penting yang harus segera dilaporkan karena berpengaruh langsung terhadap 

persepsi dan kepercayaan investor serta pemangku kepentingan lainnya (Salsabilla 

Nuralifiya, 2023) 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih termotivasi untuk 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu, karena kondisi tersebut merupakan 

berita baik yang dapat memperkuat reputasi dan meningkatkan kepercayaan pasar. 

Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah atau mengalami kerugian 

mungkin menunda pelaporan untuk menghindari dampak negatif terhadap harga 

saham dan kepercayaan investor. Oleh karena itu, profitabilitas memiliki pengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, di mana semakin 



 

 

  

tinggi laba yang diperoleh perusahaan, semakin besar kemungkinan laporan 

keuangan disampaikan sesuai jadwal sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas 

manajemen kepada para pemilik dan pemangku kepentingan (Alfiatur Rohmah & 

Lailatus Sa’adah, 2025). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Salsabilah Syahfana Amin & 

Wahyumi Ekawanti, 2024) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan dengan kinerja buruk dan tingkat profitabilitas yang rendah 

cenderung tidak akan menyampaikan laporan keuangan mereka tepat waktu. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri Zahrani et al (2023) dan Nyale & 

Gultom (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berperngaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut, 

sehingga dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

2.5.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dan bertujuan menaksir kemampuan keuangan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan komitmen pembayaran 

keuangannya(meita et al., 2023). Tingkat likuiditas yang tinggi juga 

mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik sehingga laporan keuangan 

perusahaan lebih sering disampaikan tepat waktu. 



 

 

  

Teori kepatuhan menjelaskan bahwa likuiditas dapat dianggap sebagai 

indikator kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan. Semakin 

tinggi likuiditas suatu perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan. Ini berkaitan dengan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dengan Likuiditas yang tinggi memungkinkan 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, karena 

perusahaan memiliki kemampuan untuk membiayai proses pelaporan keuangan 

(Siti Nurkholisah, 2024). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Salsabilah Syahfana Amin & 

Wahyumi Ekawanti (2024) menyatakan bahwa likuiditas dapat berpengaruh pada 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Zahrani et al (2023) dan Annisa Yuni Arifia (2024) juga menunjukkan bahwa 

likuiditas berperngaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Jika likuiditas perusahaan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu melunasi utangnya dengan cepat. Dengan demikian, 

perusahaan cenderung memprioritaskan pelaporan keuangan karena tidak 

menghadapi masalah dalam hal pembayaran utang jangka pendek. Sehingga dibuat 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Likuiditas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

2.5.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Opini audit merupakan opini professional auditor atas suatu laporan 



 

 

  

keuangan mengenai keakuratan informasi keuangan yang dimuat sesuai dengan 

peraturan dan standar akuntansi yang berlaku. Opini Auditor adalah pendapat yang 

diberikan oleh auditor independen atas laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan. Dalam teori agensi, opini audit dapat dianggap sebagai mekanisme 

pengawasan yang digunakan oleh prinsipal untuk memantau kinerja agen. Opini 

audit yang baik dapat meningkatkan kepercayaan prinsipal terhadap agen. Hal ini 

berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Di mana Opini 

audit yang di keluarkan oleh auditor jika auditornya memberikan opini yang baik 

maka memungkinkan suatu perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu, karena opini audit yang baik dapat meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap perusahaan (Salsabilah Syahfana Amin & 

Wahyumi Ekawanti, 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Krisna Ilyas et al., 2024) mengatakan 

bahwa opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widya Maharani Nur Wulan et 

al (2024) dan Umar et al (2022) juga menunjukkan bahwa opini audit berperngaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga 

dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H3: Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

2.5.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau 



 

 

  

kecil berdasarkan total asset, Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan 

menunjukan perusahaan tersebut semakin besar, dan sebaliknya (Putri & Nugroho, 

2023). Perusahaan yang mempunyai aset besar memiliki lebih banyak informasi 

dan staf akuntansi, memiliki sistem informasi yang lebih canggih, memiliki sistem 

pengendalian internal yang kuat, ada pengawasan dari regulator, investor, serta 

sorotan masyarakat memberikan kemungkinan bagi perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangan auditannya lebih cepat ke publik Ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan(Krisna Ilyas et al., 2024). Teori agensi menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan dapat dianggap sebagai indikator penghubung kemampuan agen 

(manajemen) untuk mengelola perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin kompleks pengelolaan perusahaan, sehingga memerlukan kemampuan 

agen yang lebih baik. Hal ini berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, di mana ukuran perusahaan yang besar memungkinkan 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, karena 

perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membiayai proses pelaporan 

keuangan (Nyale & Gultom, 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nyale & Gultom, 2024) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Natalia, 

2023) dan (Alfiatur Rohmah & Lailatus Sa’adah, 2025) juga menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berperngaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Sehingga dibuat hipotesis sebagai berikut: 



 

 

  

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

2.5.5 Pengaruh Solvabilitas terhaadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Solvabilitas adalah rasio yang diperlukan selama menilai seberapa jauh 

perusahaan menggunakan utang untuk membiayai aset-asetnya. Rasio ini 

menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

operasinya dibandingkan dengan modal sendiri(Annisa Yuni Arifia et al., 2024). 

Dalam teori agensi, solvabilitas sebagai penengah antara agen (manajemen) dan 

prinsipal untuk mengelola perusahaan dan memenuhi kewajiban keuangan jangka 

panjang. Semakin tinggi solvabilitas, semakin baik kemampuan agen untuk 

mengelola perusahaan. Hal ini berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, di mana solvabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan 

untuk menyampaikan laporan keuangan dengan baik dan tepat waktu (Jessica 

Carolina et al., 2019) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Krisna Ilyas 2024, n.d.) menyatakan 

bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketetapan waktu pelaporan 

keuangan. Menurut penelitian yang di lakukan oleh Alfiatur Rohmah (2025) dan 

(Annisa Yuni Arifia et al., 2024) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berperngaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Sehingga dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H5: Solvabilitas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan prosedur 

penelitian. Tujuan dari desain penelitian memberikan peneliti metode yang 

terstruktur dan jelas untuk menjalankan penelitian mereka. Menurut Uma 

Sekaran dan Roger Bougie (2017:112) Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan termasuk studi kausal. Dalam studi kausal peneliti tertarik untuk 

menjelaskan satu atau lebih banyak faktor yang menyebabkan masalah. Desain 

kausal bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan yang terjadi antara 

satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lainnya. Penelitian ini menguji mengenai Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan Dan Solvabilitas 

Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2020) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024 

yang diperoleh melalui akses 



 

 

  

 

langsung dari situs resmi (www.idx.co.id) terdapat 38 perusahaan Healthcare yang 

dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini. 

3.2.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2020) Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dasar penentuan pemilihan sampel adalah 

sampel yang memenuhi kelengkapan data. Metode pengumpulan sampel (sampling 

method) yang digunakan adalah purposive sampling. Metode purposive sampling 

adalah metode pengumpulan sampel yang berdasarkan tujuan penelitian. Adapun 

kriteria sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2022-2024 

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian periode 2022-2024 

Tabel 3. 1 Daftar Populasi dan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan healthcare yang terdaftar dibursa efek 

indonesia tahun 2022-2024 
38 

2 
perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan periode 2022-2024 
(11) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2022-2024 (9) 

4 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 18 

Tahun sampel 3 

Total jumlah sampel selama periode penelitian 54 

Sumber: www.idx.co.id tahun 2022-2024 yang telah diolah 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat dari perusahaan Healthcare terdapat 20 

perusahaan yang tidak memenuhi kriteria, sehingga terdapat 18 perusahaan yang 

memenuhi kriteria keuangan tahunan 2022-2024. Berikut nama nama perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian ini adalah: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

3 MERK Merck Tbk. 

4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

5 SAME Sarana Meditama Metropolitan T 

6 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 

7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

8 SILO Siloam International Hospitals 

9 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

10 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

11 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

12 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

13 SOHO Soho Global Health Tbk. 

14 BMHS Bundamedik Tbk. 

15 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 

16 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 

17 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 

18 MMIX Multi Medika Internasional Tbk 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, baik yang 

dipublikasikan maupun tidak, disebut sebagai data sekunder. Laporan keuangan 

audite yang termasuk dalam laporan tahunan 2022-2024 perusahaan milik negara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi sumber data. Sumber data dapat 

diakses melalui (www.idx.co.id) dan buku, jurnal referensi dan literature ilmiah 

lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

http://www.idx.co.id/


 

 

  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan deingan studi dokumentasi, dimana data 

diambil dari laporan keiuangan peirusahaan. Data teirseibut bersumber dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan yang menjadi 

objeik penelitian. Selain itu juga bersumber dari studi pustaka seperti literatur, 

jurnal, penelitian terdahulu, yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhhi 

atau disebabkan oleh variabel yang lain, dalam hal ini adalah variabel independen. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan (Y). 

Ketepatan waktu merupakan informasi yang siap digunakan sebelum 

informasi tersebut kehilangan relevansinya bagi pengambil keputusan. Semakin 

tepat waktu penyampaian laporan keuangan maka semakin akurat informasi di 

dalamnya. Ketepatan waktu (timeliness) adalah kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Perusahaan yang berupaya 

semaksimal mungkin secara tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangan 

berguna bagi citra perusahaan, karena ketepatan waktu menjadi indikator penting 

dalam pengungkapan informasi laporan keuangan. (Mahardika Dwi Anggriya Bakti 

& Ririh Anggraini Setyahety, 2024) 

 

 



 

 

  

3.5.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel lain, dalam hal ini adalah variabel 

dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas (X1), likuiditas (X2), opini audit (X3), ukuran perusahaan (X4), dan 

solvabilitas (X5). 

3.5.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan laba perusahaan untuk memperoleh laba 

secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan arus kas. 

Profitabilitas dapat dikatakan jika suatu entitas mendapatkan laba, sehingga 

entitas yang mendapatkan laba tinggi maka dapat dikatakan entitas tersebut 

mempunyai kemampuan yang besar untuk menghasilkan laba tersebut. Jika 

perusahaan memiliki berita baik dan profitabilitasnya tinggi maka perusahaan 

tersebut kemungkinan akan tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya. (Devita Yumiyant et al., 2024) 

Profitabilitas dalam penelitian ini di ukur menggunakan rumus (ROA) 

yang dirumuskan sebagai berikut : 

     
           

          
 

Rasio profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk menilai 

efektivitas suatu kegiatan usaha dalam mendapatkan laba pada Tingkat 

asset,penjualan, maupun ekuitas saham. Rasio ini dimana mempunyai tujuan 

menghitung nilai potensi manajemen menjalankan operasional didalam 

perusahaan. (Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024). 



 

 

  

3.5.2.2 Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya 

(kemampuan) perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

jatuh tempo secara tepat waktu. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya, dan hal ini akan menjadi berita baik (good news) 

bagi calon investor. Dengan adanya berita baik tersebut, perusahaan akan memiliki 

kesempatan lebih baik untuk mendapatkan berbagai dukungan dari banyak pihak, 

mulai dari lembaga keuangan, kreditur, maupun pemasok. Semakin tinggi tingkat 

likuiditas perusahaan, maka semakin tinggi juga kinerja perusahaan tersebut, 

sehingga perusahaan akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. (Ni Made Supartini et al., 2021). 

Untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat membiayai kewajiban 

lancarnya dengan aktiva lancar, likuiditas sering kali diukur menggunakan rasio 

lancar (current ratio) dengan rumus sebagai berikut : 

               
             

            
 

Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Perusahaan yang memiliki kinerja 

baik menunjukkan kemampuan tinggi dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya, yang menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu menyampaikan 

laporan keuangannya tepat waktu (Krisyanti & Yuniarta, 2021). Rasio ini 

merupakan alat yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 



 

 

  

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, karena menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar dapat memenuhi kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat. 

(Wahyu Dewi, 2023). 

3.5.2.3 Opini Audit 

Opini audit yaitu opini yang diberikan auditor tentang kewajaran 

penyajian laporan keuangan perusahaa tempat auditor melakukan audit (M. 

Cholid Mawardi, 2025). Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh 

auditor profesional terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, yang mencakup 

penilaian terhadap keakuratan dan kewajaran informasi keuangan yang disajikan 

dalam laporan tersebut, serta sejauh mana laporan tersebut mematuhi peraturan 

dan standar akuntansi yang berlaku di suatu negara atau wilayah. Opini audit ini 

penting karena memberikan keyakinan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 

seperti investor, kreditor, dan regulator, bahwa laporan keuangan yang disajikan 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara benar dan jujur. Penentuan 

opini audit ini dilakukan dengan menggunakan berbagai variabel, salah satunya 

adalah variabel dummy, yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari opini 

audit yang diberikan. (Salsabilah Syahfana Amin & Wahyumi Ekawanti, 2024) 

0 = Opini selain wajar tanpa pengecualian 

1= opini wajar tanpa pengeculian. 

3.5.2.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan diukur dengan melihat total aset atau total penjualan yang 

dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan berskala besar memiliki lebih banyak 



 

 

  

sumber informasi, memiliki banyak karyawan, sistem informasi yang canggih, 

memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, dan perusahaan besar cenderung 

menjadi sorotan publik sehingga penting untuk menjaga nama baik perusahaan 

dimata publik. (Siti Nurkholisah & Edy Sujana, 2024) 

Ukuran perusahaan merujuk pada skala yang dapat diukur melalui total 

aset, total penjualan, kapasitas pasar, dan jumlah tenaga kerja. Semakin tinggi 

nilai- nilai tersebut, semakin besar ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan juga 

dapat menggambarkan karakteristik keuangan suatu perusahaan (Wahyu Dewi 

2023, n.d.). Perusahaan yang lebih besar memiliki peluang lebih besar untuk 

mengembangkan bisnisnya, dengan potensi peningkatan pendapatan yang 

signifikan. Hal ini tentu menguntungkan perusahaan dalam hal penyusunan 

laporan keuangan yang lebih cepat. Indikator untuk mengukur ukuran perusahaan 

dapat dihitung dengan cara berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

3.5.2.5 Solvabilitas 

Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwiditasikan, 

baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. (Alfiatur 

Rohmah & Lailatus Sa’adah, 2025) 

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan memanfaatkan utang dalam membiayai aset-asetnya. Rasio ini 

menggambarkan perbandingan antara jumlah utang yang digunakan perusahaan 

untuk mendanai operasionalnya dengan modal sendiri yang dimiliki (Kasmir, 



 

 

  

2015:113). Perusahaan dengan rasio leverage yang lebih rendah umumnya lebih 

cepat dalam menyampaikan laporan keuangan. Dalam penelitian ini, variabel 

solvabilitas diukur menggunakan rasio utang terhadap aset (debt to assets ratio). 

(Annisa Yuni 2024, n.d.) Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio utang 

terhadap aset: 

 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional 

 

 
No 

Nama 

Variabel 

Definisi Variabel Indikator Alat 

ukur 

1. Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

(Y). 

Ketepatan waktu merupakan 

informasi yang siap 

digunakan sebelum 

informasi tersebut 

kehilangan relevansinya 

bagi pengambil keputusan. 

Semakin tepat waktu 

penyampaian laporan 

keuangan maka semakin 

akurat informasi di 

dalamnya. (Mahardika Dwi 

Anggriya Bakti & Ririh 

Anggraini 

Setyahety, 2024) 

Jumlah hari 

keterlambatan / 

penyampaian  

Rasio  

2. Profitabilitas Profitabilitas adalah 

kemampuan laba 

perusahaan untuk 

memperoleh laba secara 

komprehensif, mengkonversi 

penjualan menjadi 

keuntungan dan arus kas. 

(Devita Yumiyant et al., 

2024) 

 

 

   

  
           

          
 

 

 

Rasio 

3. Likuiditas Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

 

 

 

Rasio 



 

 

  

Likuiditas mengacu pada 

ketersediaan sumber daya 

(kemampuan) perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang 

jatuh tempo secara tepat 

waktu. (Ni Made Supartini 

et al., 2021) 

  

            

  
              

             
 

 

4. Opini Audit Opini audit yaitu opini yang 

diberikan auditor tentang 

kewajaran penyajian 

laporan keuangan 

perusahaa tempat auditor 

melakukan audit 

(M. Cholid Mawardi, 2025). 

0 = Opini selain 

wajar tanpa 

pengecualian 

 

1= opini wajar 

tanpa 

pengecualian 

Dummy 

5. Ukuran 

perusahaan 

Ukuran perusahaan 

menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan diukur 

dengan melihat total aset 

atau total penjualan yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

(Salsabilah Syahfana Amin 

& Wahyumi Ekawanti, 

2024) 

Ukuran 

Perusahaan = Ln 

(Total Aset) 

Rasio 

6. Solvabilitas Solvabilitas adalah 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut 

dilikwiditasikan, baik 

kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun jangka 

panjang(Alfiatur Rohmah & 

Lailatus Sa’adah, 

2025) 

 

 

 

Rasio 
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3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai suatu 

data berdasarkan rata-rata, standar deviasi (standar deviation), serta nilai 

maksimum dan minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan rata-rata 

populasi yang dapat dihitung dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk 

mengukur sebaran rata-rata dari semua sampel. Sementara itu, nilai maksimum 

dan minimum digunakan untuk melihat rentang nilai terkecil dan terbesar dalam 

populasi. Langkah ini penting untuk memperoleh gambaran keseluruhan tentang 

sampel yang telah dikumpulkan dan memastikan bahwa sampel tersebut 

memenuhi syarat untuk dijadikan objek penelitian. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada model regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi tersebut layak atau tidak. Analisis regresi yang menggunakan 

metode ordinary least squares (OLS) harus memenuhi syarat uji asumsi klasik, 

yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas menguji apakah dalam sebuah model regresi, baik variabel 

dependen maupun independen atau keduanya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki distribusi data yang normal 

atau mendekati normal. Menurut Ghozali (2018:358), uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 



 

 

  

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov (Malay, 2022). Jika nilai Asymp. Sig (2-

tailed) ≤ 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti data residual tidak terdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka H0 diterima, 

yang menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan program SPSS 26. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Sebuah model regresi yang baik 

seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). 

Gejala multikolinearitas dapat terdeteksi dengan memeriksa nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan sejauh mana 

setiap variabel independen dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur 

seberapa besar variabilitas dari variabel independen yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Oleh karena itu, nilai tolerance yang rendah akan 

berhubungan dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut-

off yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

tolerance < 0,10 atau VIF > 10 (Malay, 2022). Dengan demikian multikolinearitas 

dianggap tidak terjadi jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali 2018: 9) uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari 

residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance 



 

 

  

antara pengamatan tetap sama, maka disebut homokedastisitas, sedangkan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya 

mnunjukkan homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  Uji Geljser 

merupakan salah satu metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Hasil uji ini didasarkan pada nilai t hitung dan signifikansi (p-value). Jika 

t hitung < t tabel dan p-value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya jika t hitung > t tabel dan p-value < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. Misalnya, jika t hitung 1,5, t tabel 2,0, dan p-value 0,10, maka 

tidak ada heteroskedastisitas. Namun jika t hitung 2,5, t tabel 2,0, dan p-value 0,03 

maka heteroskedastisitas terdeteksi. 

3.6.3 Analisis Regresi Data Panel 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Tujuan dari analisis regresi data panel adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independent, yaitu profitabilitas, 

likuiditas, opini audit, ukuran perusahaan, dan solvabilitas terhadap variabel 

dependen yaitu ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Data panel 

dipilih karena data panel merupakan kombinasi antara data time series 

(berdasarkan waktu) dan cross section (antar unit seperti perusahaan) seperti yang 

menjadi sampel penelitiaan ini. Adapun bentuk umum persamaan regresi data 

panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1ᵢt + β2X2ᵢt + β3X3ᵢt + β4X4ᵢt + β5X5ᵢt + eᵢt 

Dimana : 

Y = Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 



 

 

  

X1ᵢt = Profitabilitas 

X2ᵢt = Likuiditas 

X3ᵢt = Opini Audit 

X4ᵢt = Ukuran Perusahaan 

X5ᵢt = Solvabilitas 

β1-β5 = Koefisien regresi 

eᵢt = Residual (error) 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefesien regresi yang 

didapat. Pengambilan keputusan hipotesis dilakukan dengan membandingkan t 

statistik terhadap t tabel atau nilai probabilitas terhadap taraf signifikansi yang 

ditetapkan. 

3.6.4.1 Uji Parsial (t-Test) 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Artinya, apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Kaidah 

keputusan statistik uji t: 

• Jika thitung > ttabel atau nilai probability lebih rendah dari 0,05 maka H0 

ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 



 

 

  

• Jika thitung < ttabel atau nilai probability lebih besar dari 0,05 maka H0 

diterima berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan (α) untuk pengujian 

hipotesis adalah 95% atau (α) = 0,05.  

3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen komite audit, dewan komisaris, gender diversity, 

leverage dan ukuran perusahaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 

pengungkapan corporate social responsibility. Koefisien Determinasi (R2) Nilai 

koefisien determinasi yaitu antara nol (0) dan satu (1). Jika nilai R2 mendekati 1, 

maka menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen secara  kuat. Jika nilai R2 mendekati 0, maka menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara  semakin 

lemah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Studi ini bertujuan untuk menilai Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Opini 

Audit, Ukuran Perusahaan Dan Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan Pada Perusahaan Healthcare Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024. Penelitian ini mengikutsertakan 18 

perusahaan dengan pengamatan selama 3 tahun, menghasilkan total 54 data 

observasi. Metode analisis yang diterapkan mencakup analisis deskriptif dan 

Analisis Regresi Data Panel untuk menguji hipotesis, menggunakan perangkat 

lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26.0. Hasil analisis 

data menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022-2024. Tingkat profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan keuntungan 

bagi pemegang saham dan menjadi indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Menurut teori keagenan, manajemen sebagai agen 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan informasi keuangan kepada pemilik 

perusahaan (prinsipal) secara transparan dan tepat waktu.  

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022-2024. Tingkat likuiditas yang 



 

 

  

tinggi juga mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik sehingga laporan 

keuangan perusahaan lebih sering disampaikan tepat waktu, Teori kepatuhan 

menjelaskan bahwa likuiditas dapat dianggap sebagai indikator kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan. Semakin tinggi likuiditas 

suatu perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan. 

3. Opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022–2024. Dalam teori agensi, opini 

audit dapat dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang digunakan oleh 

prinsipal untuk memantau kinerja agen. Opini audit yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan prinsipal terhadap agen.  

4. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022-2024. Ukuran perusahaan dapat 

diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau 50 kecil berdasarkan total asset, 

Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan menunjukan perusahaan 

tersebut semakin besar, dan sebaliknya. Teori agensi menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan dapat dianggap sebagai indikator penghubung kemampuan 

agen (manajemen) untuk mengelola perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin kompleks pengelolaan perusahaan, sehingga memerlukan 

kemampuan agen yang lebih baik. 



 

 

  

5. Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2022–2024. Rasio ini menunjukkan 

berapa banyak hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

operasinya dibandingkan dengan modal sendiri. Dalam teori agensi, 

solvabilitas sebagai penengah antara agen (manajemen) dan prinsipal untuk 

mengelola perusahaan dan memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang. 

Semakin tinggi solvabilitas, semakin baik kemampuan agen untuk mengelola 

perusahaan.  

6. Koefisien determinasi (r
2
) pada penelitian ini diperoleh sebesar. 0,405 atau 

40,5%, hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu 

profitabilitas, likuiditas, opini audit, ukuran perusahaan dan solvabilitas, 

terhadap variabel dependen ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya 

sebesar 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi ini. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang perlu 

diperbaiki untuk studi berikutnya. Saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas proses penyusunan 

laporan keuangan agar dapat disampaikan tepat waktu. Penguatan sistem 



 

 

  

pengendalian internal, peningkatan koordinasi dengan auditor, serta 

pengelolaan yang baik terhadap profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas 

diharapkan dapat mendukung terciptanya pelaporan yang lebih cepat, akurat, 

dan transparan. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan menjadikan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan sebagai salah satu pertimbangan dalam proses pengambilan 

keputusan investasi. Selain itu, investor perlu memperhatikan kondisi 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan, serta opini audit 

sebagai indikator tambahan untuk menilai kesehatan dan risiko perusahaan 

sektor healthcare. 

3. Bagi Penulis/Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian, 

baik dari jumlah sampel, periode penelitian, maupun sektor industri lain. 

Variabel tambahan seperti kualitas audit, efektivitas komite audit, atau 

kompleksitas perusahaan juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pemilihan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan   
Kriteria 

1 

Kriteria 

2 

Kriteria 

3 
Keterangan 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √ Sampel 

2 INAF Indofarma Tbk. √ √ x Eliminasi 

3 KAEF Kimia Farma Tbk. √ x √ Eliminasi 

4 KLBF Kalbe Farma Tbk. √ √ √ Sampel 

5 MERK Merck Tbk. √ √ √ Sampel 

6 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. √ √ √ Sampel 

7 PYFA Pyridam Farma Tbk √ √ x Eliminasi 

8 SAME Sarana Meditama Metropolitan T √ √ √ Sampel 

9 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. √ √ √ Sampel 

10 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido √ √ √ Sampel 

11 SILO Siloam International Hospitals √ √ √ Sampel 

12 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. √ √ x Eliminasi 

13 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √ Sampel 

14 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. √ √ √ Sampel 

15 PRIM Royal Prima Tbk. √ x √ Eliminasi 

16 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. √ √ √ Sampel 

17 PEHA Phapros Tbk. √ √ x Eliminasi 

18 IRRA Itama Ranoraya Tbk. √ √ √ Sampel 

19 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk √ √ x Eliminasi 

20 SOHO Soho Global Health Tbk. √ √ √ Sampel 

21 DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk √ √ x Eliminasi 

22 BMHS Bundamedik Tbk. √ √ √ Sampel 

23 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. √ √ √ Sampel 

24 MTMH Murni Sadar Tbk. √ √ x Eliminasi 

25 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. √ √ x Eliminasi 

26 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. √ √ √ Sampel 

27 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. √ √ √ Sampel 

28 MMIX Multi Medika Internasional Tbk √ √ √ Sampel 

29 PEVE Penta Valent Tbk. √ √ x Eliminasi 

30 HALO Haloni Jane Tbk. √ x √ Eliminasi 

31 RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. √ x √ Eliminasi 

32 IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. √ x √ Eliminasi 

33 SURI Maja Agung Latexindo Tbk. √ x √ Eliminasi 

34 LABS UBC Medical Indonesia Tbk. √ x √ Eliminasi 

35 OBAT Brigit Biofarmaka Teknologi Tb √ x √ Eliminasi 

36 MDLA Medela Potentia Tbk. √ x √ Eliminasi 



 

 

  

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Ketepatan Waktu Penyampaian laporan 

Keuangan 
 

NO  
KODE 

PERUSAHAAN TAHUN 
TANGGAL 
PUBLIKASI 

RENTANG 
WAKTU  

1 DVLA 2022 28 MARET 2023 87 HARI 

    2023 21 MARET 2024 80 HARI 

    2024 19 MARET 2025 78 HARI 

2 KLBF 2022 28 MARET 2023 87 HARI 

    2023 27 MARET 2024  86 HARI 

    2024 27 MARET 2025 86 HARI 

3 MERK 2022 29 MARET 2023 88 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 27 MARET 2025 86 HARI 

4 MIKA 2022 30 MARET 2023 89 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 21 MARET 2025 80 HARI 

5 SAME 2022 30 MARET 2023 89 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 17 MARET 2025 76 HARI 

6 SCPI 2022 31 MARET 2023 90 HARI 

    2023 30 MARET 2024 89 HARI 

    2024 18 MARET 2025 77 HARI 

7 SIDO 2022 8 FEBRUARI 2023 123 HARI 

    2023 19 FEBRUARI 2024 50 HARI 

    2024 6 MARET 2024 65 HARI 

8 SILO 2022 27 MARET 2023 86 HARI 

    2023 22 MARET 2024 81 HARI 

    2024 25 MARET 2025 125 HARI 

9 TSPC 2022 24 MARET 2023 83 HARI 

    2023 26 MARET 2024 85 HARI 

    2024 24 MARET 2025 83 HARI 

10 PRDA 2022 15 MARET 2023 121 HARI 

    2023 7 MARET 2024 66 HARI 

    2024 12 MARET 2025 71 HARI 

11 HEAL 2022 31 MARET 2023 90 HARI 

    2023 27 MARET 2024 122 HARI 

    2024 19 MARET 2025 78 HARI 

37 CHEK Diastika Biotekindo Tbk. √ x √ Eliminasi 

38 DKHH Cipta Sarana Medika Tbk. √ x √ Eliminasi 



 

 

  

12 IRRA 2022 27 MARET 2023 121 HARI 

    2023 28 MARET2024 121 HARI 

    2024 24 MARET 2025 83 HARI 

13 SOHO 2022 29 MARET 2023 88 HARI 

    2023 26 MARET 2024 125 HARI 

    2024 25 MARET 2025 84 HARI 

14 BMHS 2022 30 MARET 2023 89 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 28 MARET 2025 87 HARI 

15 RSGK 2022 30 MARET 2023 123 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 17 MARET 2025 76 HARI 

16 PRAY 2022 29 MARET 2023 88 HARI 

    2023 27 MARET 2024 86 HARI 

    2024 26 MARET 2025 123 HARI 

17 OMED 2022 20 MARET 2023 79 HARI 

    2023 28 MARET 2024 87 HARI 

    2024 26 MARET 2025 85 HARI 

18 MMIX 2022 21 MARET 2023 121 HARI 

    2023 20 MARET 2024 79 HARI 

    2024 24 MARET 2024 83 HARI 
 

 

Lampiran 3 Tabulasi Data Profitabilitas 

 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 

1 DVLA 2022 149.375.011,00 2.009.139.485,00 0,074348 

  
2023 146.336.365,00 2.042.171.821,00 0,071657 

  
2024 156.147.303,00 2.161.538.138,00 0,072239 

2 KLBF 2022 3.450.083.412.291,00 27.241.313.025.674,00 0,126649 

  
2023 2.778.404.819.501,00 27.057.568.182.323,00 0,102685 

  
2024 3.246.569.754.197,00 29.429.727.898.195,00 0,110316 

3 MERK 2022 179.837.759,00 1.037.647.240,00 0,173313 

  
2023 178.240.003,00 957.814.110,00 0,18609 

  
2024 153.463.416,00 956.936.728,00 0,160369 

4 MIKA 2022 1.093.963.788.155,00 6.918.090.957.193,00 0,158131 

  
2023 996.256.632.550,00 7.340.842.527.691,00 0,135714 

  
2024 1.227.206.343.203,00 8.247.188.907.280,00 0,148803 

5 SAME 2022 9.582.695.037,00 5.140.003.882.433,00 0,001864 

  
2023 17.742.278.251,00 5.364.778.080.980,00 0,003307 

  
2024 20.605.444.922,00 5.558.310.470.082,00 0,003707 

6 SCPI 2022 174.782.102,00 1.361.427.269,00 0,128382 



 

 

  

  
2023 187.701.804,00 1.421.347.078,00 0,132059 

  
2024 186.615.628,00 1.635.971.370,00 0,11407 

7 SIDO 2022 1.104.714,00 4.081.442,00 0,270668 

  
2023 950.648,00 3.890.706,00 0,244338 

  
2024 1.171.026,00 3.939.625,00 0,297243 

8 SILO 2022 710.381,00 9.665.602,00 0,073496 

  
2023 1.247.044,00 10.982.062,00 0,113553 

  
2024 950.114,00 14.206.336,00 8,39E-08 

9 TSPC 2022 1.037.527.882.044,00 11.328.974.079.150,00 0,091582 

  
2023 1.250.247.953.060,00 11.315.730.833.410,00 0,110488 

  
2024 1.548.405.297.394,00 12.489.189.257.954,00 0,12398 

10 PRDA 2022 371.626,00 2.669.591,00 0,139207 

  
2023 259.324,00 2.708.056,00 0,09576 

  
2024 270.041,00 2.840.136,00 0,09508 

11 HEAL 2022 378.773,00 7.591.485,00 0,049894 

  
2023 559.284,00 8.802.651,00 0,063536 

  
2024 689.129,00 10.577.680,00 0,065149 

12 IRRA 2022 48.004.521.732,00 733.925.273.647,00 0,065408 

  
2023 5.198.421.281,00 1.058.886.244.280,00 0,004909 

  
2024 53.263.191.012,00 1.658.962.798.833,00 0,032106 

13 SOHO 2022 357.015,00 4.474.599,00 0,079787 

  
2023 371.341,00 4.746.960,00 0,078227 

  
2024 462.651,00 5.412.023,00 0,085486 

14 BMHS 2022 128.931.855.662,00 2.938.610.148.990,00 0,043875 

  
2023 16.229.428.848,00 3.083.162.034.448,00 0,005264 

  
2024 18.895.784.267,00 3.446.360.903.748,00 0,005483 

15 RSGK 2022 25.974.779.672,00 893.687.906.620,00 0,029065 

  
2023 25.092.662.838,00 828.796.348.621,00 0,030276 

  
2024 39.597.856.241,00 887.627.583.015,00 0,044611 

16 PRAY 2022 55.249,00 3.959.240,00 0,013954 

  
2023 224.029,00 4.704.033,00 0,047625 

  
2024 193.502,00 5.072.590,00 0,038147 

17 OMED 2022 290.506.828.059,00 2.507.318.880.538,00 0,115864 

  
2023 260.981.950.011,00 2.583.723.220.102,00 0,10101 

  
2024 323.952.277.020,00 2.825.331.331.720,00 0,11466 

18 MMIX 2022 23.668.084.521,00 196.865.021.190,00 0,120225 

  
2023 16.512.524.572,00 325.445.123.173,00 0,050738 

  
2024 1.206.972.547,00 407.818.563.926,00 0,00296 

 

 

 

 

Lampiran 4 Tabulasi Data Likuiditas 



 

 

  

 

No 

KODE 

PERUSAHAAN TAHUN AKTIVA LANCAR UTANG LANCAR CR 

1 DVLA 2022             1.447.973.511,00                482.343.743,00  3,001954 

    2023             1.440.981.383,00                504.329.407,00  2,857223 

    2024             1.521.886.256,00                565.603.830,00  2,690728 

2 KLBF 2022   16.710.229.570.163,00    4.431.038.459.634,00  3,771177 

    2023   15.917.724.100.860,00    3.243.168.544.925,00  4,908078 

    2024   17.187.668.427.724,00    4.185.749.488.069,00  4,106234 

3 MERK 2022                 795.587.313,00                239.074.429,00  3,327781 

    2023                 718.193.526,00                125.031.384,00  5,744106 

    2024                 709.599.779,00                108.891.459,00  6,516579 

4 MIKA 2022      2.494.375.771.164,00        652.611.767.658,00  3,822143 

    2023      2.762.225.311.075,00        556.096.181.307,00  4,967172 

    2024      3.320.528.580.340,00        700.429.903.111,00  4,740701 

5 SAME 2022         557.972.718.936,00        362.960.920.830,00  1,53728 

    2023         472.302.328.504,00        541.781.779.995,00  0,871757 

    2024         491.219.565.349,00        663.174.367.256,00  0,74071 

6 SCPI 2022             1.060.069.252,00                343.778.935,00  3,083578 

    2023             1.146.623.357,00                543.197.619,00  2,110877 

    2024             1.331.102.728,00                568.972.966,00  2,339483 

7 SIDO 2022                     2.194.242,00                       541.048,00  4,05554 

    2023                     2.066.770,00                               461,79  4475,562 

    2024                     2.203.551,00                       411.316,00  5,357319 

8 SILO 2022                     2.686.552,00                    2.177.686,00  1,233673 

    2023                     3.051.315,00                    2.553.113,00  1,195135 

    2024                     4.327.528,00                    5.095.778,00  0,849238 

9 TSPC 2022      7.684.414.116.558,00    3.094.411.014.465,00  2,48332 

    2023      7.591.846.728.494,00    2.817.179.527.424,00  2,69484 

    2024      8.789.500.465.740,00    2.848.818.665.478,00  3,085314 

10 PRDA 2022                     1.464.980,00                       230.224,00  6,363281 

    2023                     1.291.763,00                          23.503,00  54,96162 

    2024                     1.066.466,00                       250.718,00  4,253648 

11 HEAL 2022                     1.790.662,00                    1.710.040,00  1,047146 

    2023                     1.950.096,00                    1.552.829,00  1,255834 

    2024                     2.048.446,00                    1.819.893,00  1,125586 

12 IRRA 2022         500.617.075.315,00        248.796.363.713,00  2,012156 

    2023         796.273.546.172,00        597.877.581.844,00  1,331834 

    2024         813.902.948.997,00        406.516.671.797,00  2,002139 

13 SOHO 2022                     3.873.438,00                    1.898.934,00  2,039796 

    2023                     4.140.019,00                    2.186.112,00  1,893782 

    2024                     4.749.357,00                    2.526.572,00  1,879763 

14 BMHS 2022         894.501.841.044,00        643.862.008.271,00  1,389276 



 

 

  

    2023         869.046.161.672,00        569.631.547.013,00  1,525629 

    2024      1.088.880.785.952,00        568.415.968.476,00  1,915641 

15 RSGK 2022         229.637.814.147,00          69.006.292.322,00  3,327781 

    2023         143.687.098.402,00          62.210.984.920,00  2,309674 

    2024         127.236.246.527,00          69.654.225.302,00  1,826684 

16 PRAY 2022                     1.637.418,00                       358.944,00  4,561765 

    2023                     1.681.961,00                       469.656,00  3,581262 

    2024                     1.704.992,00                       543.772,00  3,135491 

17 OMED 2022      2.170.809.172.191,00        230.946.309.130,00  9,399627 

    2023      2.047.267.018.930,00        136.134.310.930,00  15,03858 

    2024      2.261.115.896.471,00        295.256.684.531,00  7,658136 

18 MMIX 2022         184.771.411.954,00          33.250.383.321,00  5,556971 

    2023         302.269.574.082,00        145.006.734.262,00  2,084521 

    2024         310.778.424.909,00        224.515.691.892,00  1,384217 

 

Lampiran 5 Tabulasi Data Opini Audit 
 

NO  

KODE 

PERUSAHAAN TAHUN OSWTP (0) OWTP (1) 

1 DVLA 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

2 KLBF 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

3 MERK 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

4 MIKA 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

5 SAME 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

6 SCPI 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

7 SIDO 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

8 SILO 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 



 

 

  

9 TSPC 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

10 PRDA 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

11 HEAL 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

12 IRRA 2022   1 

    2023 0   

    2024   1 

13 SOHO 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

14 BMHS 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

15 RSGK 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

16 PRAY 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

17 OMED 2022   1 

    2023   1 

    2024   1 

18 MMIX 2022 0   

    2023   1 

    2024   1 

 

 

Lampiran 6 Tabulasi Data Ukuran Perusahaan 

 

NO  

KODE 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL ASET 

LN(TOTAL 

ASET) 

1 DVLA 2022                2.009.139.485,00  21,42097235 

    2023                2.042.171.821,00  21,4372797 

    2024                2.161.538.138,00  21,49408591 

2 KLBF 2022      27.241.313.025.674,00  30,9357558 

    2023      27.057.568.182.323,00  30,92898787 

    2024      29.429.727.898.195,00  31,01302643 

3 MERK 2022                1.037.647.240,00  20,76022172 



 

 

  

    2023                    957.814.110,00  20,68016428 

    2024                    956.936.728,00  20,67924783 

4 MIKA 2022        6.918.090.957.193,00  29,56516097 

    2023        7.340.842.527.691,00  29,62447474 

    2024        8.247.188.907.280,00  29,74089352 

5 SAME 2022        5.140.003.882.433,00  29,26807495 

    2023        5.364.778.080.980,00  29,31087613 

    2024        5.558.310.470.082,00  29,34631531 

6 SCPI 2022                1.361.427.269,00  21,03179945 

    2023                1.421.347.078,00  21,07487091 

    2024                1.635.971.370,00  21,21550257 

7 SIDO 2022                        4.081.442,00  15,22196092 

    2023                        3.890.706,00  15,17410119 

    2024                        3.939.625,00  15,1865961 

8 SILO 2022                        9.665.602,00  16,08408396 

    2023                      10.982.062,00  16,21177377 

    2024                      14.206.336,00  16,46919862 

9 TSPC 2022      11.328.974.079.150,00  30,05838464 

    2023      11.315.730.833.410,00  30,05721498 

    2024      12.489.189.257.954,00  30,15588453 

10 PRDA 2022                        2.669.591,00  14,79743584 

    2023                        2.708.056,00  14,81174159 

    2024                        2.840.136,00  14,8593625 

11 HEAL 2022                        7.591.485,00  15,84253778 

    2023                        8.802.651,00  15,99056348 

    2024                      10.577.680,00  16,17425668 

12 IRRA 2022            733.925.273.647,00  27,32167305 

    2023        1.058.886.244.280,00  27,68823876 

    2024        1.658.962.798.833,00  28,1372137 

13 SOHO 2022                        4.474.599,00  15,3139273 

    2023                        4.746.960,00  15,37301497 

    2024                        5.412.023,00  15,50413352 

14 BMHS 2022        2.938.610.148.990,00  28,70895785 

    2023        3.083.162.034.448,00  28,75697682 

    2024        3.446.360.903.748,00  28,86833998 

15 RSGK 2022            893.687.906.620,00  27,51862245 

    2023            828.796.348.621,00  27,4432403 

    2024            887.627.583.015,00  27,5118181 

16 PRAY 2022                        3.959.240,00  15,19156265 

    2023                        4.704.033,00  15,36393078 

    2024                        5.072.590,00  15,43936209 

17 OMED 2022        2.507.318.880.538,00  28,55023512 



 

 

  

    2023        2.583.723.220.102,00  28,58025258 

    2024        2.825.331.331.720,00  28,66964676 

18 MMIX 2022            196.865.021.190,00  26,00578416 

    2023            325.445.123.173,00  26,50845969 

    2024            407.818.563.926,00  26,73408822 

 

Lampiran 7 Tabulasi Data Solvabilitas 

NO  
KODE 

PERUSAHAAN TAHUN TOTAL UTANG TOTAL ASET DER 

1 DVLA 2022                   605.518.904,00                  2.009.139.485,00  0,301382 

    2023                   637.739.728,00                  2.042.171.821,00  0,312285 

    2024                   712.565.630,00                  2.161.538.138,00  0,329657 

2 KLBF 2022        5.143.984.823.285,00        27.241.313.025.674,00  0,18883 

    2023        3.937.546.172.108,00        27.057.568.182.323,00  0,145525 

    2024        4.839.294.087.709,00        29.429.727.898.195,00  0,164436 

3 MERK 2022                   280.405.591,00                  1.037.647.240,00  0,270232 

    2023                   161.935.317,00                     957.814.110,00  0,169068 

    2024                   149.663.172,00                     956.936.728,00  0,156398 

4 MIKA 2022            786.206.470.975,00          6.918.090.957.193,00  0,113645 

    2023            741.059.280.418,00          7.340.842.527.691,00  0,10095 

    2024              91.674.353.073,00          8.247.188.907.280,00  0,011116 

5 SAME 2022        1.156.985.901.945,00          5.140.003.882.433,00  0,225094 

    2023        1.381.159.562.628,00          5.364.778.080.980,00  0,25745 

    2024        1.420.059.986.016,00          5.558.310.470.082,00  0,255484 

6 SCPI 2022                   376.089.869,00                  1.361.427.269,00  0,276247 

    2023                   580.899.474,00                  1.421.347.078,00  0,408696 

    2024                   602.967.144,00                  1.635.971.370,00  0,368568 

7 SIDO 2022                           575.967,00                          4.081.442,00  0,141119 

    2023                           504.765,00                          3.890.706,00  0,129736 

    2024                           451.781,00                          3.939.625,00  0,114676 

8 SILO 2022                        2.614.083,00                          9.665.602,00  0,270452 

    2023                        2.934.426,00                       10.982.062,00  0,267202 

    2024                        5.454.708,00                       14.206.336,00  0,383963 

9 TSPC 2022        3.778.216.973.720,00        11.328.974.079.150,00  0,3335 

    2023        3.250.094.041.108,00        11.315.730.833.410,00  0,287219 

    2024        3.338.362.695.157,00        12.489.189.257.954,00  0,2673 

10 PRDA 2022                           358.447,00                          2.669.591,00  0,13427 

    2023                           347.447,00                          2.708.056,00  0,128301 

    2024                             35.545,00                          2.840.136,00  0,012515 

11 HEAL 2022                        2.906.012,00                          7.591.485,00  0,382799 

    2023                        3.604.325,00                          8.802.651,00  0,409459 

    2024                        4.711.461,00                       10.577.680,00  0,445415 



 

 

  

12 IRRA 2022            249.881.948.061,00             733.925.273.647,00  0,340473 

    2023            599.685.030.024,00          1.058.886.244.280,00  0,566336 

    2024        1.146.649.835.245,00          1.658.962.798.833,00  0,691185 

13 SOHO 2022                        2.047.044,00                          4.474.599,00  0,457481 

    2023                        2.347.862,00                          4.746.960,00  0,494603 

    2024                        2.696.807,00                          5.412.023,00  0,498299 

14 BMHS 2022        1.130.377.704.585,00          2.938.610.148.990,00  0,384664 

    2023        1.283.126.125.996,00          3.083.162.034.448,00  0,416172 

    2024        1.298.625.219.027,00          3.446.360.903.748,00  0,376811 

15 RSGK 2022              78.153.729.326,00             893.687.906.620,00  0,087451 

    2023              77.633.860.984,00             828.796.348.621,00  0,093671 

    2024              89.166.677.119,00             887.627.583.015,00  0,100455 

16 PRAY 2022                        1.252.268,00                          3.959.240,00  0,31629 

    2023                        1.769.456,00                          4.704.033,00  0,376157 

    2024                        1.938.453,00                          5.072.590,00  0,382143 

17 OMED 2022            437.898.413.298,00          2.507.318.880.538,00  0,174648 

    2023            338.315.258.161,00          2.583.723.220.102,00  0,130941 

    2024            329.642.625.834,00          2.825.331.331.720,00  0,116674 

18 MMIX 2022              33.869.925.821,00             196.865.021.190,00  0,172046 

    2023            145.967.515.531,00             325.445.123.173,00  0,448517 

    2024            227.242.883.542,00             407.818.563.926,00  0,557216 

 

 

Lampiran 8 Hasil Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KW 54 39 90 81,94 9,325 

ROA 54 ,0000 ,2972 ,089766 ,0665805 

LK 54 ,7407 4475,5620 87,083626 608,5096502 

OA 54 0 1 ,87 ,339 

UP 54 14,7974 31,0130 23,070598 6,1430766 

DER 54 ,0111 ,6912 ,276763 ,1508434 

Valid N (listwise) 54     

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 



 

 

  

 
 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 ,606 1,650 

X2 ,883 1,132 

X3 ,966 1,035 

X4 ,830 1,205 

X5 ,670 1,493 

a. Dependent Variable: Y 

 

c. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,677
a
 ,459 ,403 7,208 1,529 

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 



 

 

  

 
 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78,122 6,574  

ROA -45,623 18,906 -,326 

LK -,005 ,002 -,307 

OA -2,525 2,964 -,092 

UP ,356 ,174 ,234 

DER 8,387 8,000 ,136 

a. Dependent Variable: KW 

 

 

4. Pengujian Variabel Secara Parsial (T-Test) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78,122 6,574  11,883 ,000 

ROA -45,623 18,906 -,326 -2,413 ,020 

LK -,005 ,002 -,307 -2,719 ,009 

OA -2,525 2,964 -,092 -,852 ,399 



 

 

  

UP ,356 ,174 ,234 2,038 ,047 

DER 8,387 8,000 ,136 1,048 ,300 

a. Dependent Variable: KW 

 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Test 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,679
a
 ,461 ,405 7,195 

a. Predictors: (Constant), DER, OA, UP, LK, ROA 

b. Dependent Variable: KW 
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